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ABSTRAK 

 

 

Penelitian tentang Kelimpahan  lalat Bactrocera carambolae dan Bactrocera 

umbrosa pada perkebunan kakao Theobroma cacao L.di Desa Mojong Kecamatan 

Wattang Sidenreng Kabupaten Sidrap Sulawesi Selatan. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui kelimpahan Bactrocera carambolae, dan Bactrocera umbrosa 

di perkebunan kakao Theobroma cacao L. Metode yang digunakan, yaitu: 

feromon trap untuk menangkap lalat buah dilakukan 1 minggu sekali selama 4 

minggu. Hasil Penelitian diperoleh 2 jenis lalat buah yang tegolong kedalam 1 

genus, dengan kelimpahan tertinggi di setiap minggunya adalah Bactrocera 

carambolae dibandingkan dengan Bactrocera umbrosa yang lebih rendah di 

setiap minggunya. Kesimpulan penelitian ini adalah Kelimpahan yang tertinggi 

adalah : Bactrocera carambolae. Lalat Buah yang ditemukan pada perkebunan 

kakao rakyat di Desa Mojong Kecamatan Wattang Sidenrreng Kabupaten Sidrap 

Sulawesi Selatan yaitu diperoleh dua jenis lalat buah yang tegolong kedalam 

genus, yaitu : Bactrocera carambolae dan bactrocera umbrosa Dan lalat buah 

Bactrocera carambolae mempunyai kelimpahan nisbi lebih tinggi dibandingkan 

dengan bactrocera umbrosa. 

 

Kata Kunci : Bactrocera, Feromon Trap, Buah Kakao. 
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ABSTRACT 

 

Research on Abundance of flies Bactrocera carambolae and Bactrocera umbrosa 

on cocoa plantation Theobroma cacao L. in Mojong Village Wattang Sidenreng 

Subdistrict Sidrap Regency South Sulawesi. This research aims to know the 

abundance of Bactrocera carambolae, and Bactrocera umbrosa in cocoa plant 

Theobroma cacao L. The method used, namely: pheromone trap to catch fruit flies 

conducted once a week for 4 weeks. The results obtained 2 types of fruit flies that 

pertolong into 1 genus, with the highest abundance in every week is Bactrocera 

carambolae compared with lower Bactrocera umbrosa in every week. The 

conclusion of this study is the highest abundance is: Bactrocera carambolae. Fruit 

flies found in smallholder cocoa plantation in Mojong Village Wattang Sidenrreng 

Subdistrict Sidrap Regency South Sulawesi is obtained two types of fruit flies that 

pertolong into the genus, namely: Bactrocera carambolae and bactrocera 

umbrosa And fruit flies Bactrocera carambolae have higher relative abundance 

compared with bactrocera umbrosa . 

Keywords: Bactrocera, Pheromone Trap, Cocoa Fruit. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Salah satu sentra produksi kakao di Indonesia adalah Sulawesi, sekitar 

35% produksi kakao berasal dari daerah ini. Produksi kakao Sulawesi Selatan 

pada tahun 2012 mencapai 175.813 ton, dan pada tahun 2013mengalami 

penurunan menjadi 148.956 ton, pada tahun 2014 total produksi kakao Sulawesi 

Selatan turun menjadi sebesar 143.237 ton biji kering per tahun dan pada tahun 

2015 menjadi 140.317 ton (Dinas Perkebunan Sulsel, 2015). 

Kakao Theobroma cacaomerupakan salah satu komoditi perkebunan yang 

memiliki peran penting dalam perdagangan internasional dan menghasilkan 

devisa negara. Dalam budidayanya seringkali petani mengalami masalah dengan 

hama yang menyerang tanaman ini, salah satunya adalah serangan lalat buah 

(Siwi, 2004). 

Bactrocera spp merupakan salah satu hama yang paling merugikan dalam 

budidaya tanaman buah–buahan maupun sayuran. Hama ini merugikan karena 

menyerang langsung produk pertanian yaitu buah. Sasaran utama hama ini adalah 

pada buah belimbing, jambu, jambu biji, mangga, nangka, melon, dan cabai. 

Serangan pada buah muda menyebabkan bentuk buah menjadi tidak normal, buah 

berkalus dan gugur (Chang & Kurashima 1999). Serangan pada buah tua 

menyebabkan buah menjadi busuk basah karena bekas lubang larva umumnya 

terinfeksi bakteri dan jamur. Pada iklim yang sejuk, kelembapan yang tinggi dan 
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angin yang tidak terlalu kencang intensitas serangan populasi lalat buah 

meningkat (Putra 1997). Faktor iklim dan kelembapan sangat berpengaruh 

terhadap sebaran dan perkembangan lalat buah (Lakinta 2002). Upaya 

pengendalian lalat buah Bactrocera spp telah dilakukan, baik secara tradisional 

dengan membungkus buah dengan kantong plastik maupun menggunakan 

insektisida kimia dan aktraktan (Sukarmin 2011). Spesies lalat buah telah 

teridentifikasi sebesar 4000 spesies dengan tingkatan serangan yang berbeda. 

Spesies lalat buah tertentu menyerang inang yang spesifik.  

 Berdasarkan data tahunan yang dikumpulkan oleh Mars Sustainability di 

Sulawesi pada tahun 2002. kerugian yang diakibatkan oleh hama penggerek buah 

kakao tahun 2007 ditaksir mencapai 44 % dari panen potensial, dengan Sulawesi 

Selatan dan Sulawesi Barat sebagai daerah yang mengalami kerugian paling buruk 

sebesar 52%, sementara Sulawesi Tenggara merugi sebesar 35%, dan Sulawesi 

Tengah 43% (CSP News Vol I – 10, 2007). Hasil penelitian Anshary (2002) 

menyatakan kerusakan biji kakao akibat serangan hama PBK meningkat menjadi 

27,79 %. Hal ini juga menjadi ancaman bagi perkembangan buah kakao di 

Indonesia. 

Permasalahan umum yang dihadapi petani dalam budidaya kakao yaitu 

adanya hama yang menganggu atau bahkan dapat merusak tanaman kakao itu 

sendiri yaitu serangga penggerek buah kakao (PBK). Menurut Wardojo (1980), 

akibat serangan penggerek buah kakao petani kehilangan hasil, dapat mencapai 

64,90 - 82,20%. Ciri-ciri buah kakao yang terserang hama penggerek buah kakao 

adalah buah tampak matang sebelum waktunya. Upaya yang telah dilakukan 
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petani untuk mengendalikan hama tersebut diantaranya adalah pengasapan yang 

dapat mengurangi serangan hama kakao. Akan tetapi, cara ini tidak efektif untuk 

dilakukan pada tanaman kakao dalam area yang sangat luas (Jumar, 2002). 

Berbagai macam cara yang dilakukan petani untuk mengendalikan hama 

tanaman kakao termasuk pestisida kimia, penggunaan pestisida kimia sering kali 

menjadi tumpuan dalam mengendalikan hama dan penyakit tanaman, namun 

dampak negatif dari penggunaan pestisida kimia diantaranya adalah hama menjadi 

kebal (resistensi), peledakan hama baru (resurjensi), terbunuhnya musuh alami, 

dan pencemaran lingkungan oleh residu bahan kimia. Data penggunaan pestisida 

terbaru secara nasional menurut data Komisi Pestisida di bawah Kementerian 

Pertanian pada tahun 2002 menunjukkan jenis total pestisida yang terdaftar 

sebanyak 813 nama dagang, meningkat menjadi 1082 nama dagang (merk) pada 

tahun 2004 dan lebih dari 1500 nama dagang pada tahun 2006. 3 Selanjutnya Data 

Komisi Pestisida tahun 2013 menunjukkan jenis total pestisida yang terdaftar 

sebanyak 1750 nama dagang yang terdiri dari fungisida sebanyak 350 nama 

dagang, herbisida sebanyak 600 nama dagang, dan insektisida sebanyak 800 nama 

dagang, Di Asia, Indonesia termasuk Negara yang banyak menggunakan pestisida 

setelah Cina dan India, (Komisi Pestisida, 2013). 

Musuh alami adalah faktor penyebab kematian lalat buah. Musuh alami 

yang menyerang lalat buah adalah parasitoid, predator dan patogen. Berdasarkan 

penelitian (Yanuarti, 2013), Bactrocera carambolae dan Bactrocera umbrosa 

merupakan jenis lalat buah yang banyak ditemukan karena tanaman inang buah 

kakao dari kedua spesies ini tersedia sepanjang waktu. 
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 Berdasarkan uraian diatas, maka dilakukan penelitian ini untuk 

mengetahui kelimpahan lalat Bactrocera carambolae dan Bactrocera umbrosa 

pada perkebunan kakao Theobroma cacao L. di Desa Mojong Kecamatan 

Wattang Sidenreng Kabupaten Sidrap Sulawesi Selatan.   

 

I.2 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

I.2.1 Tujuan penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelimpahan lalat Bactrocera 

carambolae dan Bactrocera umbrosa pada perkebunan kakao Theobroma cacao 

L. di Desa Mojong Kecamatan Wattang Sidenreng Kabupaten Sidrap Sulawesi 

Selatan.   

I.2.2 Manfaat  penelitian  

 Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi bagi 

masyarakat, peneliti dan pemerintah setempat sebagai bahan acuan atau 

pertimbangan dalam upaya pengelolaan perkebunan kakao secara berkelanjutan. 

 

I.3 Lokasi dan Waktu Penelitian 

I.3.1  Lokasi penelitian 

 Penelitian ini dilakukan di Desa Mojong, Kecamatan Wattang Sidenreng, 

Kabupaten Sidrap, Sulawesi Selatan. 

I.3.2 Waktu penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2016–Januari 2017, dan 

Analisis data dilakukan di Laboratorium Zoologi, Departemen Biologi, Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Hasanuddin, Makassar. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

II.1 Kelimpahan 

Kelimpahan adalah tinggi rendahnya jumlah individu dalam suatu 

populasi, yang ditunjukkan oleh besar kecilnya ukuran populasi tersebut. 

Kelimpahan populasi suatu spesies hewan adalah rata–rata jumlah individu per 

per satuan berat medium tempat hidup (Kramadibrata 1996). 

Menurut Krebs ( 1985 ) kelimpahan populasi yang terlalu tinggi dari suatu 

spesies dapat menjadi hama secara ekonomi merugikan. Selain itu, kelimpahan 

populasi yang terlalu rendah dari spesies menyebabkan terancamnya 

kepunahan.Kelimpahan suatu spesies ditinjau secara luas mengandung aspek 

intensitas dan prevalensi. Intensitas menunjukkan kerapatan jumlah populasi, 

sedang prevalensi menunjukkan frekuensi kehadiran suatu spesies pada area yang 

ditempati. 

Secara umum kelimpahan populasi menurut Kramadibrata (1996) dapat 

ditentukan oleh beberapa faktor sebagai berikut: a) dispersi, b) ketersediaan 

makanan disuatu area, c) interaksi dengan organisme lain, d) faktor fisika dan 

kimia sebagai pembatas. 

 

II.2 Lalat Buah Bactrocera sp. 

Lalat buah (Bactrocera spp.) merupakan salah satu hama yang banyak 

menimbulkan kerugian pada tanaman hortikultura, baik yang dibudidayakan 
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secara luas maupun tanaman pekarangan seperti mangga, belimbing, jambu, 

nangka, semangka, melon, pare, cabai, dll. Akibat serangan hama ini produksi dan 

mutu buah menjadi rendah, bahkan tidak jarang mengakibatkan gagal panen, 

karena buah berjatuhan sebelum masak atau buah menjadi rusak saat dipanen 

sehingga tidak layak jual atau tidak layak konsumsi. 

 

II.2.1 Siklus Hidup 

Siklus hidup lalat buah mempunyai 4 fase metamorfosis, siklus hidup lalat 

buah ini termasuk ke perkembangan sempurna atau dikenal dengan holometabola. 

Fase tersebut terdiri dari telur, larva, pupa dan imago ( Vijaysegaran & Drew 

2006). Siklus hidup lalat buah Bactrocera spp tersaji pada Gambar 1 Sebagai 

berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Siklus Hidup Bactrocera Spp 

               (Isnaini, 2013) 

 

II.2.2 Telur 

Telur Bactrocera berukuran panjang sekitar 2 mm dan berbentuk elips 

hampir datar di bagian ujung ventral, cekung di bagian dorsal. Telur berwarna 

putih berbentuk panjang dan runcing bagian ujungnya. Telur diletakkan secara 
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berkoloni di dalam buah. Telur akan menetas menjadi larva dua hari setelah 

diletakkan di dalam buah (Siwi et al. 2006). 

II.2.3 Larva 

Larva ini berbentuk bulat panjang dengan salah satu unjungnya runcing. 

Larva instar III berukuran sedang dengan panjang 7–9 mm. Larva Bactrocera 

berwarna putih keruh atau putih kekuningan dengan dua bintik hitam yang jelas, 

dua bintik hitam ini merupakan alat kait mulut. (White & Harris 1994). Larva 

berkembang di dalam daging buah selama 6–9 hari. Larva ini terdiri dari 3 instar 

bergantung pada temperatur lingkungan dan kondisi inang. Pada instar ke 3, larva 

keluar dari dalam daging buah dan akan menjatuhkan dirinya ke permukaan tanah 

lalu masuk di dalam tanah. Di dalam tanah larva berubah menjadi pupa ( 

Djatmiadi & Djatnika 2001 ). Tingkat ketahanan larva di dalam tanah bergantung 

pada tekstur dan kelembapan tanah (Dhillon et al. 2005 ). 

II.2.4 Pupa 

Pupa awalnya dari berwarna putih, kemudian mengalami perubahan 

warna menjadi kekuningan dan coklat kemerahan. Perkembangan pupa 

tergantung dengan kelembapan tanah. Kelembapan tanah yang sesuai dengan 

stadium pupa adalah 0-9 %. Masa perkembangan pupa antara 4–10 hari. Pupa 

berada di dalam tanah sekitar 2– 3 cm di bawah permukaan tanah. Pupa berubah 

menjadi imago setelah 13-16 hari kemudian (Djatmiadi & Djatnika 2001). 
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II.2.5 Imago 

Panjang tubuh lalat dewasa sekitar 3,5–5mm, berwarna hitam kekuningan. 

Kepala dan kaki berwarna coklat. Thorak berwarna hitam, abdomen jantan 

berbentuk bulat sedangkan betina terdapat alat tusuk. Siklus hidup lalat buah dari 

telur sampai imago berlangsung selama kurang lebih 27 hari ( Siwi, 2005). 

 

II.3 Perkembangan Lalat Buah 

Siklus hidup lalat buah ini terdiri dari telur, larva, pupa dan imago. Telur-

telur ini biasanya diletakkan pada buah di tempat yang terlindung dan tidak 

terkena sinar matahari langsung serta pada buah-buah yang agak lunak dan 

permukaannya kasar (Ditlin Holtikultura 2006). 

Larva hidup dan berkembang di dalam daging buah. Pada saat larva 

menjelang pupa, larva akan keluar dari dalam buah melalui lubang kecil dan 

menjatuhkan diri ke permukaan tanah kemudian masuk ke dalam tanah. Setelah 

masuk ke dalam tanah maka akan menjadi pupa ( Djatmiadi & Djatnika 2001 ). 

Perkembangan lalat buah dipengaruhi oleh cahaya matahari. Telur yang 

terkena cahaya matahari itu tidak akan menetas. Temperatur optimal untuk 

perkembangan lalat buah yang paling baik pada suhu 26
0
C. Lalat buah bergerak 

secara aktif dan hidup bebas di alam. Lalat betina sering ditemui di tanaman 

buah– buahan dan sayuran pada pagi dan sore, sedangkan lalat buah jantan 

bergerak aktif dan memburu lalat betina untuk melakukan kopulasi. Lalat buah 

jantan mengenal pasangannya melalui feromon, kilatan warna tubuh dan pita atau 

bercak pada sayap lalat buah betina. Lalat buah termasuk serangga yang kuat 
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karena lalat buah mampu terbang 4-15 mil tergantung dengan kecepatan dan arah 

angin. Lalat buah banyak berterbangan diantara buah yang hampir matang (Siwi 

2005).Menurut Putra (1997) pakan lalat buah dewasa berasal dari cairan manis 

buah–buahan. 

Lalat buah yang ditemukan di setiap lahan disebabkan perbedaan jumlah 

dan jenis buah sebagai pakan lalat buah. Semakin banyak jenis dan jumlah buah 

pada suatu lahan maka semakin banyak pula jumlah dan jenis lalat buah yang 

ditemukan (Nismah & Susilo 2008). 

Lalat buah ini merusak buah dengan cara memasukkan telur pada buah 

selama 3 hari, telur akan menetas menjadi larva dan memakan daging buah 

sehingga menjadi busuk. Larva lalat buah berada di dalam buah selama 2 minggu 

kemudian berubah menjadi pupa. Pupa berubah imago yang siap kawin dan dapat 

meletakkan telur di buah yang segar lagi ( Kusnaedi 1999 ). 

 

II.3 Ekologi Lalat Buah 

Lalat buah menyerang kurang lebih 125 spesies tumbuhan. Aktivitas lalat 

buah dalam menentukan tanaman inang berdasarkan warna dan aroma lalat buah. 

Beberapa faktor yang mempengaruhi hidup lalat buah adalah suhu, kelembapan, 

cahaya, angin, tanaman inang dan musuh alami (Siwi 2005). 

Suhu berpengaruh terhadap lama hidup dan mortalitas lalat buah. Pada 

suhu 10-30
0
C lalat buah dapat hidup dan dapat berkembang. Pada kelembapan 

yang rendah dapat meningkatkan mortalitas imago, sedangkan pada kelembapan 

yang tinggi dapat mengurangi laju peletakkan telur. Kelembapan optimum lalat 



22 
 

buah agar bisa hidup baik sekitar 62–90% ( Landolt & Quilici 1996 ). Imago aktif 

pada keadaan yang terang yaitu pada siang hari, lalat betina yang banyak 

mendapat sinar maka akan lebih cepat bertelur ( Siwi 2005 ). Curah hujan yang 

tinggi juga menyebabkan populasi lalat buah meningkat dan daya hidup lalat buah 

yang berada di dataran tinggi umumnya lebih lama dibandingkan dengan dataran 

rendah (Herlinda et al. 2007). 

 

II.4 Morfologi Lalat Buah 

Ciri-ciri penting dalam identifikasi lalat buah Bactrocera spp untuk 

membedakan spesies Bactrocera spp yaitu dengan melihat sayap, abdomen dan 

pada thoraksnya. Pada bagian sayap penciri utamayang digunakan adalah basal 

costal, costal, anal streak dan pola sayap. Beberapa pola sayap pada spesies 

Bactrocera spp, Penciri utama pada bagian abdomen yang digunakan dalam 

identifikasi adalah gambar pola T ada tidaknya, antar terga kedua dan seterusnya 

menyatu dan pola warna pada terga. Perbedaan pola abdomen pada spesies 

 

II.5 Serangan Hama Lalat Buah 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Perbedaan buah kakao sehat (kiri) dan sakit (kanan) 

(Depparaba,2002) 
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Setelah telur diletakkan pada permukaan buah yang berlekuk (semakin 

besar ukuran buah, maka akan semakin besar pula peluang untuk bertelur di situ), 

kemudian akan berkembang menjadi larva. Larva yang baru keluar akan langsung 

masuk ke dalam buah dan tinggal di dalam buah selama 12-14 hari bahkan sampai 

18 hari sebelum keluar untuk menjadi kepompong. Buah muda yang berukuran 5-

7 cm tidak pernah terserang Penggerk buah kakao (Wardojo, 1994 dalam 

Depparaba, 2002). Larva akan memakan jaringan yang lunak seperti pulp, 

plasenta dan saluran makanan yang menuju biji, yang akan mengakibatkan biji 

akan saling melekat pada dinding buah. Kerusakan plasenta dapat menyebabkan 

semua biji rusak dan tidak berkembang. Jaringan buah yang telah rusak tersebut 

menimbulkan perubahan fisiologis pada kulit buah sehingga buah tampak hijau 

berbelang merah atau jingga (Depparaba, 2002) 

Setelah mengakhiri perkembangannya di dalam buah, larva akan berhenti 

makan dan keluar dari buah melalui lubang-lubang gerekan pada kulit buah, 

selanjutnya larva akan melekat pada buah yang sama atau menjatuhkan diri dan 

melekat pada buah lainnya. Selama prapupa dan pupa, Penggerek buah kakao 

akan melekat pada bahan apa saja yang ada di kebun. Setelah 7 hari, akan keluar 

imago (Depparaba, 2002) 

 

II.6 Pengendalian hama penggerek buah kakao 

Secara umum, pengendalian hama penggerek buah kakao dapat dilakukan 

dengan tiga  cara yaitu kultur teknis, dan kimiawi. 
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II.6.1 Kultur teknis 

Secara kultur teknis adalah pengendalian hama penggerek buah kakao 

dapat dilakukan dengan menerapkan teknis budidaya yang menekankan kondisi 

dan area penanaman. Teknis tersebut meliputi pemilihan klon kakao, pemilihan 

jenis pohon penaung, pemangkasan, kondomisasi, pemupukan, panen sering dan 

sanitasi. 

 Pemilihan klon merupakan tahapan awal dalam pengendalian hama secara 

teratur. Dengan menanam klon kakao unggul yang memiliki ketahan terhadap 

serangan hama penggerek buah kakao seperti ICCRI 7 dan Sulawesi 3. 

 Pemilihan pohon penaung merupakan salah satu yang perlu diperhatikan dalam 

budidaya buah kakao. Kesalahan memilih jenis penaungan dapat menyebabkan 

intensitas cahaya serangan hama penggerek buah kakao menjadi sangat tinggi. 

Pengunaan pohon penaungan ini seperti rambutan, mata kucing, pulasan, kasai, 

cola, namnam dan lansat. 

 Kondimisasi merupakan perlakuan dengan memberikan selubung pada buah 

kakao agar imago hama penggerek buah tidak dapat melekatkan dan 

menempelkan telurnya di permukaan buah. Selubung berupa plastik bening 

yang diikat pada buah sejak buah masih berukuran sangat kecil ( berukuran 

panjang 8-12 cm ). Plastik yang digunakan untuk kondomisasi minimal 

berukuran 30 x 15 cm. Dengan begitu kelembapan pada selubung tidak terlalu 

tinggi, bagian ujung selubung yang menghadap ke bawah harus dilubangi. 

 Pemangkasan secara berskala ini sangat penting dilakukan untuk menjag 

kondisi kelembapan tanah dan kebun. Dengan kebun yang lembab 
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memungkinkan hama penggerek buah untuk melakukan reproduksi secara lebih 

masif. Pemangkasan ini dilakukan dengan membuang cabang atau ranting 

tanaman kakao. 

 Pemupukan dengan seimbang yang harus dilakukan untuk membantu tanaman 

untuk berkembang dan meningkatkan sistem kekebalan pertumbuhan tanaman. 

Dengan pemupukan yang sesuai dengan dosis , waktu yang tepat, jenis dan cara 

yang tepat. Akan lebih kuat menghadapi serangan hama. 

 Panen sering dan sanitasi ini dilakukan dengan tujuan agar siklus hidup hama 

penggerek buah kakao terputus. Telur dan larva serangga yang terdapat pada 

buah akan ikut musnah bila melakukan panen sering. Begitupun dengan sanitasi 

kebun yang dapat memutuskan siklus hidup pada fase kepompong penggerek. 

 

II.6.2 Pengendalian kimiawi 

Pengendalian ini dilakukan bila serangan hama penggerk buah kakao di 

kebun sudah dalam intensitas yang tinggi. Pengendalian ini sebaiknya dilakukan 

setelah pengendalian kultur teknis dan pengendalian biologi usai dilakukan. 

Dalam pengendalian ini dapat dilakukan dengan insektisida kontak maupun 

sistematik dari bahan aktif seperti Propoxar 0,1 % dan Deltametrin 0,0015 

(Sarjan, 2010). 

II.7 Pengertian Feromon 

Pemanfaatan feromon adalah salah satu cara untuk mengendalikan hama 

pada komoditi perkebunan. Feromon berasal dari bahasa Yunani yakni pherein 

yang berarti membawa dan hormon yang berarti membangkitkan gairah. Feromon 
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diproduksi oleh kelenjar-kelenjar eksokrin dan termasuk golongan semiochemical 

(Semeon dalam bahasa Yunani berarti suatu signal) atau signal kimia. Signal 

kimia dibagi dua, yakni feromon dan allelokimia atau substansi kimia yang 

dilepaskan oleh suatu organisme ke lingkungannya yang memampukan organisme 

tersebut berkomunikasi secara interspesifik. Feromon pada awalnya disebut 

ektohormon karena dikeluarkan oleh kelenjar dan memiliki pengaruh fisiologi 

seperti hormon. Istilah tersebut bersifat kontradiksidengan feromon karena 

hormon adalah substansi yang dikeluarkan secara internal untuk mempengaruhi 

organisme lain sedangkan feromon dikeluarkan secara eksternal untuk bisa 

mempengaruhi serangga lain (Karlson dan Luscher, 1959) dalam (Alouw,J., 

2007). 

 

II.7.1 Bebarapa Jenis Feromon 

Sutrisno (2008), feromon dapat dibedakan menjadi beberapa jenis yaitu: 

1. Feromon jejak 

Merupakan feromon yang digunakan untuk menunjukan arah 

kelompok/koloni suatu serangga. Contohnya pada rayap, individu rayap yang 

berada didepan mengeluarkan feromon penanda jejak (trail followingpheromone) 

yang dapat dideteksi oleh rayap yang ada dibelakangnya. 

2. Feromon alarm 

Merupakan feromon yang dipergunakan untuk memperingatkan serangga 

terhadap bahaya yang datang, apakah itu predator atau bahaya lainnya. 

Tanggapannya dapat berupa membubarkan diri atau membentuk pertahanan 

koloni. 
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3. Feromon agregasi 

Feromon agregasi adalah feromon yang diperlukan untuk mengumpulkan 

anggota koloni atau pun individu dan mempengaruhi perilakunya sebagai suatu 

individu. Kegunaan feromon ini berkisar dari penunjang perilaku makan, mating, 

berlindung, oviposisi, sampai ke perilaku yang belum terdeteksi secara jelas. Ada 

yang berhubungan dengan musim (hibernasi), berhubungan dengan amplitudo 

harian (agregasi istirahat), berhubungan dengan stadia pertumbuhan (larva yang 

bersifat gregarius) dan perilaku mengumpul lainnya. Setelah sumberdaya yang 

sementara atau terbatas habis, maka agregasi akan terhenti dengan sendirinya. 

4. Feromon Penanda Wilayah 

Merupakan feromon yang digunakan oleh serangga untuk 

mempertahankan wilayah sebarnya dari serangga yang lain 

5. Feromon Sex 

Feromon sex merupakan suatu zat kimia yang diseksresikan oleh 

binatang khususnya serangga, yang mempengaruhi perilaku individu lain dari 

spesies yang sama, dan sering berfungsi sebagai atraktan bagi lawan jenis 

kelaminnya. 

 

II.7.2 Keunggulan Pengendalian Menggunakan Feromon 

Wagiman (2012) dalam Maryani (2013) menyatakan bahwa keunggulan 

pengendalian hama dengan menggunakan perangkap feromon antara lain: aman, 

efektif dan ekonomis. 

1. Aman karena feromon tidak beracun dan spesifik menangkap satu jenis 

hama sasaran. 
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2. Efektif karena perangkap feromon mampu menekan populasi hama 

sasaran. 

3. Ekonomis karena perangkap feromon bekerja selama musim tanam, dan 

tenaga kerja sebatas untuk pemasangan dan penambahan air pada 

perangkap. 

 

II.7.3  Pemanfaatan feromon untuk pengendalian hama tanaman 

perkebunan 

Feromon serangga dapat dimanfaatkan dalam pengelolaan serangga 

hama, baik secara langsung maupun tidak langsung, yaitu untuk memantau 

serangga hama, sebagai perangkap massal, mengganggu perkawinan (matting 

distruption), dan bila feromon sebagai atraktan dikombinasikan dengan 

insekstisida dapat bersifat sebagai pembunuh (attracticide) ( Haryati dan 

Nurawan, 2009). Feromon sekss memiliki sifat yang spesifik untuk aktivitas 

biologis, di mana jantan atau betina dari spesies yang lain tidak akan merespons 

terhadap feromon yang dikeluarkan betina atau jantan dari spesies yang berbeda. 

 

II.8 Kakao Theobroma cacao L 

Tanaman kakao (Theobroma cacao L) merupakan salah satu tanaman 

perkebunan yang dikembangluaskan dalam rangka peningkatan sumber devisa 

negara dari sektor nonmigas. Tanaman kakao tersebut merupakan salah satu 

anggota genus Theobrama dari familia Sterculiaceae yang banyak dibudidayakan, 

yang secara sistematika mempunyai urutan taksa sebagai berikut (Taksonomi 

tumbuhan tingkat tinggi, Gembong Tjisoepromo, 2013) : 
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Regnum : plantae 

Divisio  : Spermatophyta 

Subdivisio       : Angiospermae 

Classis             : Dicotyledoneae 

Ordo                : Malvales 

Familia             : Sterculiaceae 

Genus              : Theobroma 

Spesies             : Theobroma cacao L. 

 

Pada daerah asalnya, kakao merupakan tanaman kecil di bagian bawah 

hutan hujan tropis di Amerika Selatan (purseglove, 1968), tumbuhnya selalu 

terlindung pohon besar lain (Sunaryo, 1978). Daerah hutan hujan tropis 

merupakan daerah dengan sifat ekologi yang paling cocok untuk tanaman kakao 

(Purseglove, 1968). 

 

II.8.1 Akar 

Sistem perakaran kakao sangat berbeda tergantung dari keadaan tanah 

tempat  tanaman tumbuh. Pada tanah-tanah yang permukaan air tanahnya dalam 

terutama pada lereng – lereng gunung, akar tunggang tumbuh panjang dan akar-

akar lateral menembus sangat jauh ke dalam tanah. Sebaliknya pada tanah yang 

permukaan air tanahnya tinggi, akar tunggang tumbuh tidak begitu dalam dan akar 

lateral berkembang dekat permukaan tanah  (Barnes 2008). 

Ukuran akar tanaman kakao untuk panjang lurus ke bawah kira-kira ± 15 

meter dan akar untuk kesamping ± 8 meter. Akar tunggang ini berbentuk kerucut 

panjang, tumbuh lurus ke bawah, bercabang-cabang banyak dan bercabang cabang 

lagi. Warna akarnya adalah kecoklatan. Perkembangan pada sebagian besar akar 
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lateral tanaman kakao berada pada dekat permukaan tanah Menurut Hall (1932 

dalam PPKKI, 2010), 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.  Akar kakao (Barnes 2008). 

 

II.8.2 Batang 

Tinggi tanaman kakao jika dibudidayakan di kebun maka tinggi tanaman 

kakao umur 3 tahun mencapai 1,8 – 3 meter dan pada umur 12 tahun dapat 

mencapai 4,5 – 7 meter. Tinggi tanaman tersebut beragam , dipengaruhi oleh 

intensitas naungan dan faktor-faktor tumbuh yang tersedia. Tanaman kakao 

bersifat dimorfisme, artinya mempunyai dua bentuk tunas vegetatif. Tunas yang 

arah pertumbuhannya ke atas disebut dengan tunas ortotrop atau tunas air. (cabang 

kipas atau fan) (Naria 2005). 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Batang kakao (Fatmah, 2017). 

https://anktani.wordpress.com/
https://anktani.wordpress.com/
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II.8.3 Daun 

      Sama dengan sifat percabangannya, daun kakao juga bersifat dimorfisme. 

Pada tunas ortotrop, tangkai daunnya panjang, yaitu 7,5-10 cm sedangkan pada 

tunas plagiotrop panjang tangkai daunnya hanya sekitar 2,5 cm. Tangkai daun 

bentuknya silinder dan bersisik halus, bergantung pada tipenya. Salah satu sifat 

khusus daun kakao yaitu adanya dua persendian (articulation) yang terletak di 

pangkal dan ujung tangkai daunyang membuat daun mapu membuat gerakan 

untuk menyesuaikan dengan arah datangnya sinar matahari (Restu, 2002). 

         Bentuk helai daun bulat memanjang (oblongus), ujung daun meruncing 

(acuminatus) dan pangkal daun runcing (acutus). Susunan daun tulang menyirip 

dan tulang daun menonjol ke permukaan bawah helai daun. Tepi daun rata, daging 

daun tipis tetapi kuat seperti perkamen. Warna daun dewasa hijau tua bergantung 

pada kultivarnya. Panjang daun dewasa 30 cm dan lebarnya 10 cm. Permukaan 

daun licin dan mengkilap (Restu, 2002). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Daun kakao (Barnes 2008). 
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II.8.4 Bunga 

 

Tanaman kakao bersifat kauliflori. Artinya bunga tumbuh dan berkembang 

dari bekas ketiak daun pada batang dan cabang. Tempat tumbuh bunga tersebut 

semakin lama semakin membesar dan menebal atau biasa disebut dengan bantalan 

bunga (cushioll) (Shahabuddin, 2009). 

         Bunga kakao mempunyai rumus K5C5A5+5G (5) artinya, bunga disusun 

oleh 5 daun kelopak yang bebas satu sama lain, 5 daun mahkota, 10 tangkai sari 

yang tersusun dalam 2 lingkaran dan masing-masing terdiri dari 5 tangkai sari 

tetapi hanya 1 lingkaran yang fertil, dan 5 daun buah yang bersatu. Bunga kakao 

berwarna putih, ungu atau kemerahan. Warna yang kuat terdapat pada benang sari 

dan daun mahkota. Warna bunga ini khas untuk setiap kultivar. Tangkai bunga 

kecil tetapi panjang (1-1,5 cm). Daun mahkota panjangnya 6-8 mm, terdiri atas 

dua bagian. Bagian pangkal berbentuk seperti kuku binatang (claw) dan bisanya 

terdapat dua garis merah. Bagian ujungnya berupa lembaran tipis, fleksibel, dan 

berwarna putih (Shahabuddin, 2009). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Bunga kakao (Barnes 2008). 

 

https://anktani.files.wordpress.com/2013/11/download-21.jpg
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II.8.5 Buah dan Biji 

 

Buah kakao berupa buah buni yang daging bijinya sangat lunak. Kulit 

buah mempunyai sepuluh alur dan tebalnya 1 – 2 cm, Warna buah kakao sangat 

beragam, tetapi pada dasarnya hanya ada dua macam warna. Buah yang ketika 

muda berwarna hijau atau hijau agak putih jika sudah masak akan berwarna 

kuning. Sementara itu, buah yang ketika muda berwarna merah, setelah masak 

berwarna jingga (oranye) (Susilo, 2000). 

 

 

 

 

Gambar 7.  Buah dan Biji kakao (Barnes 2008). 

 

II.8.6 Kulit 

      Kulit buah memiliki 10 alur dalam dan dangkal yang letaknya berselang-

seling. Pada tipe criollo dan trinitario alur kelihatan jelas. Kulit buahnya tebal 

tetapi lunak dan permukaannya kasar. Sebaliknya, pada tipe forasero, permukaan 

kulit buah pada umumnya halus (rata), kulitnya tipis, tetapi dan liat. Buah akan 

masak setelah berumur enam bulan. Pada saat itu ukurannya beragam, dari 

https://anktani.files.wordpress.com/2013/11/download-19.jpg
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panjang 10 hingga 30 cm, pada kultivar dan faktor-faktor lingkungan selama 

perkembangan buah (Susilo, 2000). 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8.  Kulit kakao (Barnes 2008). 
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BAB III 

METODE PERCOBAAN 

 

III.1. Alat dan Bahan 

Alat dan bahan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah alkohol 

70%, Aquades, wadah, pisau, botol plastik, kertas label, kaca pembesar, 

mikroskop cahaya, kamera digital, dan alat tulis menulis yang digunakan dalam 

pengamatan. 

 

III. 2 Tahapan Kerja Penelitian 

III.2.1 Observasi Lapangan 

 Observasi lapangan dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh gambaran 

umum dari lokasi penelitian dan kegiatan pengumpulan data kuantitatif 

pendukung di Lapangan yang dibutuhkan nantinya Lokasi pengambilan sampel 

disajikan pada Gambar 9 sebagai berikut :  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Lokasi rencana penelitian di Desa Mojong Kecamatan 

Wattang Sidenreng, Kabupaten Sidrap,Sulawesi Selatan 

(Google maps, 2016). 



36 
 

III.2.2 Pengambilan Sampel 

Pengambilan sampel dilakukan seminggu sekali selama 4 minggu dengan 

mengumpulkan semua serangga pada lahan tanaman kakao. Pengambilan sampel 

dilakukan satu minggu setelah penyemprotan menggunakan pestisida jenis 

pestona,Pengambilan sampel serangga dilakukan dengan menggunakan metode 

Metode Feromon Trap (Perangkap Serangga) seperti yang disajikan pada Gambar 

10 Sebagai Berikut : 

.  

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 10. Feromon trap (Jumar, 2000). 

 Serangga yang tertangkap dimasukkan kedalam botol. Identifikasi serangga 

ini mengacu pada buku Lilies et al  2002.  Serangga yang dikenali ordo dan familinya 

diidentifikasi langsung dilapangan, sedangkan serangga yang belum diketahui 

jenisnya sebagai koleksi kering atau basah dalam alkohol 70% kemudian 

diidentifikasi di Laboratorium Zoologi dan Entomologi dengan memakai mikroskop 

cahaya.  
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III.2.3 Analisis data 

Data dianalisis dan disajikan dalam bentuk deskriprif. Untuk mengetahui 

kelimpahan nisbi sebagai berikut (Odum, 1993) : 

Kelimpahan Nisbi = ∑ Individu spesies tertentu yang tertangkap    x 100 

      ∑ Total seluruh spesies yang tertangkap 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

IV. 1 Jenis-Jenis Serangga yang diperoleh 

 Jenis lalat buah yang ditemukan di kebun kakao di Desa Mojong 

Kecamatan Wattang Sidenreng Kabupaten Sidrap Sulawesi Selatan ada dua jenis 

yang tergolong genus Bactrocera, yaitu: Bactrocera carambolae, dan Bactrocera 

umbrosa.. 

 

IV.2 Klasifikasi dan Deskripsi lalat buah 

Ciri-ciri penting dalam identifikasi lalat buah Bactrocera untuk 

membedakan spesies Bactrocera, adalah dengan mengamati sayap, abdomen dan 

pada thoraksnya. Dari hasil penelitian didapatkan dua jenis lalat buah kakao, 

yaitu: Bactrocera carambolae, dan Bactrocera umbrosa, dengan  klasifikasi 

sebagai berikut (Baillargeon, 2011) : 

Kingdom   : Animalia 

   Filum   : Arthropoda 

      Kelas   : Insecta 

         Ordo   : Diptera 

            Familia  : Tephritidae 

                Genus  : Bactrocera 

                    Spesies : Bactrocera carambolae 

 - Bactrocera umbrosa 
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IV.3 Bactrocera carambolae Drew & Hancock 

 

Ciri morfologi yaitu sayapmemiliki garis hitam yang melengkung seperti 

alat pancing, warna mata yang berwarna coklat, dan perut yang terdapat garis 

hitam yang berbentuk T. Ditemukan di seluruh titik pengamatan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11. Bactrocera carambolae (Fadli, 2017). 

 

 

IV.4 Bactrocera umbrosa Fabricius 1805 

Ciri morfologi yaitu abdomen warnanya sering berubah-ubah, kadang-

kadang berwarna hitam lebar ke arah samping dan kadang hanya terdapat garis 

medial. Terdapat pectin,. Bactrocera umbrosa ditemukan hampir disemua titik 

pengamatan . 

 

 

 

                    

 

Gambar 12. Bactrocera umbrosa (Fadli, 2017). 
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IV.6 Perbedaan Bactrocera carambolae dan Bactrocera umbrosa. 

 

Spesies Morfologi 

 Kepala Abdomen Sayap 

Bactrocera 

carambolae 

 

 

 

 

Memiliki warna mata dan 

kepala yang berwarna 

coklat 

 

 

 

 

Abdomen dengan pola 

T yang jelas. 

 

 
 
 
 
 
 

Memiliki urat sayap 

yang melengkung 

seperti pancing 

Bactrocera 

umbrosa 

 

 

 

 

Memiliki warna kepala 

dan mata yang berwarna 

kuning 

 

 

 

 

Abdomen dominan 

berwarna kuning 

 

 

 

 

 

 

 

Memiliki garis 

melintang yang nyata 

dan terputus-putus 

 

IV.7 Kelimpahan nisbi Lalat buah yang ditemukan setiap minggu nya. 

 

   Pengamatan kelimpahan nisbi yang ditemukan di kebun kakao 

dilakukan setelah 1 minggu dilakukan penyemprotan pestisida jenis 

pestona terhadap tanaman kakao yang telah berbuah. Hal ini dilakukan 

secara rutin tiap bulannya untuk menjaga buah kakao tidak rusak akibat 

serangan serangga lalat buah.  
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IV.7.1 Kelimpahan Nisbi (%) lalat buah di kebun kakao di Desa Mojong 

Kecamatan Wattang Sidenreng Kabupaten Sidrap Sulawesi Selatan. 

  

   Hasil analisis kelimpahan nisbi lalat buah yang ditemukan di kebun 

kakao di desa Mojong, Kecamatan Wattang Sidenreng, Kabupaten Sidrap, 

Sulawesi Selatan disajikan pada Gambar 13 sebagai  berikut : 

 

 

 

 

 

 

Gambar 13.  Kelimpahan Nisbi (%) lalat buah Bactrocera carambolae 

dan Bactrocera umbrosa selama 4 minggu pengamatan. 

 

Gambar 13 Menunjukkan bahwa pada minggu pertama kedua dan ketiga 

Bactrocera carambolae mengalami peningkatan dan minggu terakhir mengalami 

penurunan, sedangkan Bactrocera umbrosapada minggu pertama kedua dan 

ketiga mengalami penurunan, minggu ke empat kembali meningkat. 

 

IV.8 Pembahasan 

Terdapat 2 jenis lalat buah yang ditemukan yaitu Bactrocera carambolae 

dan Bactrocera umbrosa karena buah kakao berpengaruh nyata terhadap jumlah 

Bactrocera carambolae yang menyerang buah kakao. Jumlah Bactrocera 

carambolae yang menyerang buah kakao diduga dipengaruhi oleh warna dan 

aroma dari buah kakao. Hal ini sependapat dengan penelitian (Sukirno, 2006) 
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bahwa tingkat kemasakan buah yang berbeda berpengaruh nyata terhadap 

intensitas serangan lalat buah, yaitu semakin tua umur buah semakin tinggi 

intensitas serangan lalat buah. Selain itu bactrocera carambolae jantan dan betina 

tertarik pada limbah-limbah kakao, tahu, ikan, susu dan vinase. Kandungan 

protein dalam limbah itu tampaknya memainkan peran penting dalam menarik 

bactrocera carambolae untuk datang (Edhi Martono, 2008).  

Uji ketertarikan lalat Bactrocera carambolae jantan dan betina terhadap 

sepuluh olahan limbah di  laboratorium, menunjukkan bahwa olahan limbah 

kakao merupakan salah satu limbah yang menarik lalat buah Bactrocera 

carambolae (Indriyanti et al. 2008). Lalat buah Bactrocera carambolae 

merupakan salah satu species serangga hama penting yang menyerang tanaman 

buah-buahan dan sayuran (Siwi et al. 2006). Pengendalian lalat buah tergolong 

sulit karena fase larva menyerang dan tinggal di dalam buah, sedangkan fase 

imagonya bebas di luar buah. 

 Bactrocera carambolae menunjukan kelimpahan yang paling tinggi 

dibandingkan dengan Bactrocera umbrosa karena Menurut (Putra, 1997) 

kelimpahan lalat buah akan meningkat pada kelembapan yang tinggi dan angin 

yang tidak terlalu kencang serta curah hujan yang tinggi. Pada Bactrocera 

carambolae yang menyerang buah kakao mempunyai kelimpahan yang tinggi 

karena didukung dengan faktor abiotiknya. Faktor abiotik lingkungan buah kakao 

ini tinggi pada kelembapan sehingga Bactrocera carambolae yang menyerang dan 

dapat berkembang.  Penelitian ini dilakukan pada musim buah  kakao sehingga 

banyak buah atau inang. Banyak inang menyebabkan Bactrocera mudah 
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menyerang dan berkembang. Hal ini sesuai dengan pendapat Hui & Jianhong 

(2007) yang menyatakan bahwa inang adalah faktor utama yang mempengaruhi 

tinggi rendahnya populasi. 

 Rendahnya Keanekaragaman lalat buah yang diperoleh ini kemungkinan 

disebabkan oleh karena pengaruh beberapa faktor, Pertama faktor cuaca dalam 

hal ini hujan karena dalam mempengaruhi kelimpahan dan dinamika populasi lalat 

buah pada lokasi penelitian adalah curah hujan. Faktor kedua adalah lamanya 

waktu pengambilan sampel, penelitian ini berlangsung selama dua bulan sehingga 

tidak banyaknya lalat buah yang ditemukan. Faktor ketiga adalah siklus lalat 

buah itu sendiri karena pada minggu pertama kemungkinan lalat jantan banyak 

terperangkap di feromon trap sehingga lalat buah betina tidak dibuahi oleh lalat 

buah jantan. Faktor keempat adalah dilihat dari jenis buahnya dapat di pengaruhi 

oleh adanya struktur kulit buah yang keras, dan tebal yang menyulitkan serangan 

lalat buah untuk dapat menusukkan telurnya ke dalam daging buah, seperti 

dinyatakan oleh Putra (1997) bahwa spesies lalat buah menyerang tanaman 

inangnya yang mempunyai tekstur permukaan buah yang tidak keras atau lunak. 

Tanaman seperti sebagian besar bertekstur lunak seperti jambu, jambu biji, dan 

sehingga memungkinkan datangnya Bactrocera, berbeda halnya dengan rambutan 

yang berkulit keras.  

  Perkembangan serangga di alam dipengaruhi oleh dua faktor, yakni faktor 

dalam (yang dimiliki oleh serangga itu sendiri) dan faktor luar (yang berada di 

lingkungan sekitarnya). Faktor dalam yang turut menentukan tinggi rendahnya 

populasi serangga antara lain: kemampuan berkembang biak, perbandingan 
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kelamin, sifat mempertahankan diri, siklus hidup dan umur imago. Sedangkan 

salah satu faktor luar yang mempengaruhi perkembangan serangga itu adalah 

faktor fisik, yang terdiri atas: suhu, kelembaban/hujan, cahaya/warna/bau, angin 

dan topografi. Selanjutnya dinyatakan bahwa tinggi rendahnya populasi suatu 

jenis serangga pada suatu waktu merupakan hasil antara pertemuan dua faktor 

tersebut (Jumar, 2000). 

Menurut Naria (2005), umumnya insektisida yang diperjual belikan di 

pasar adalah insektisida yang dibuat dari bahan-bahan kimia. Pemakaian 

insektisida kimia sangat mudah dan membunuh organisme / pengganggu dengan 

cepat. Namun begitu, efek yang ditinggalkannya adalah berupa residu yang dapat 

masuk ke dalam komponen lingkungan karena bahan aktif sangat sulit terurai di 

alam. Dampak negatif lain dari insektisida kimia yang penggunaannya tidak 

sesuai dengan aturan pemakaiannya akan menimbulkan resisten serangga sasaran, 

sehingga memungkinkan berkembangnya strain baru. Residu insektisida dalam 

makanan maupun lingkungan, dan efek lain yang tidak diinginkan terhadap 

manusia dan binatang peliharaan. 

 Jenis pestisida yang digunakan untuk mengendalikan serangan lalat buah 

adalah pestona. Penyemprotan pestisida ini dilakukan sebelum memasang 

feromon trap di kebun kakao. 

Pestona merupakan formula pengendali organik bagi beberapa hama 

penting pada tanaman pangan, hortikultura dan tahunan, hasil ekstraksi dari 

berbagai bahan alami yang mengandung bahan aktif : Azadirachtin, Alkaloid, 

Ricin (asam ricin), Polifenol, Eugenol, Sitral, Nikotin, Annonain dll. Kandungan 
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lain : Atsiri Oil, Eucalyptus Oil, Solvent Extraction. dibuat dari bahan alami, 

maka pestona bersifat : mudah terurai dialam sehingga tidak mencemari 

lingkungan, relatif aman bagi manusia, hewan piaraan, serta musuh alami hama 

tanaman, tanaman/buah bebas residu kimia dan aman dikonsumsi.  

Pestona tidak membunuh hama secara cepat, tetapi berpengaruh pada daya 

makan, pertumbuhan, daya reproduksi, proses ganti kulit, hambatan pembentukan 

serangga dewasa, menghambat komunikasi seksual, penurunan daya tetas telur, 

dan menghambat pembentukan kitin. Selain itu berperan sebagai zat pemandul, 

mengganggu proses perkawinan serangga hama, menghambat peletakkan telur 

dan dapat bekerja secara kontak dan sistemik.  

Pestona memiliki daya kerja dalam mengurangi nafsu makan Organisme 

Pengganggu Tanaman (OPT) atau mencegah OPT merusak tanaman lebih banyak, 

walaupun jarang menyebabkan kematian segera pada serangga/hama.merupakan 

formula pengendali organik bagi beberapa hama penting pada tanaman pangan, 

hortikultura dan tahunan, hasil ekstraksi dari berbagai bahan alami yang 

mengandung bahan aktif Azadirachtin, Alkaloid, Ricin (asam ricin), Polifenol, 

Eugenol, Sitral, Nikotin, Annonain dll. 

Pestona tidak membunuh hama secara cepat, tetapi berpengaruh pada daya 

makan, pertumbuhan, daya reproduksi, proses ganti kulit, hambatan pembentukan 

serangga dewasa, menghambat komunikasi seksual, penurunan daya tetas telur, 

dan menghambat pembentukan kitin. Selain itu berperan sebagai zat pemandul, 

mengganggu proses perkawinan serangga hama, menghambat peletakkan telur 

dan dapat bekerja secara kontak dan sistemik. pestona memiliki daya kerja dalam 
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mengurangi nafsu makan Organisme Pengganggu Tanaman (OPT) atau mencegah 

OPT merusak tanaman lebih banyak, walaupun jarang menyebabkan kematian 

segera pada serangga/hama. 

Kandungan Pestisida pestona : 

 

1. Azadirachtin 

Berfungsi untuk mengendalikan serangan beberapa jenis hama dan berperan 

sebagai fungisida, bakterisida, nemasida, moluskisida dan juga sebagai 

antivirus. Azadirachtin tidak akan membunuh hama secara cepat, tetapi 

berpengaruh pada daya makan hama, pertumbuhan, daya reproduksi, proses 

ganti kulit, hambatan pembentukan serangga dewasa dan menghambat 

pembentukan kitin. Selain itu, Azadirachtin juga dapat berperan sebagai zat 

pemandul, mengganggu proses perkawinan serangga hama, menghambat 

peletakan telur dan dapat bekerja secara sistematik. 

2. Ricin (Asam Ricin) 

Berfungsi untuk mengendalikan berbagai macam hama serangga, cendawan, 

dan nematoda parasit tanaman. 

3. Alkaloid 

Bersifat toksin terhadap beberapa jenis serangga, pada umumnya untuk 

menanggulangi serangga hama gudang. 

4. Polifenol 

Berfungsi untuk menghambat serangga hama dan pertumbuhan larva serangga 

menjadi pupa 
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5. Sitral 

Berfungsi mengendalikan serangga, khususnya hama gudang dan 

menghambat peletakan telur. 

6. Annonain 

Berfungsi sebagai penolak serangga dan penghambat makan dengan cara 

sebagai racun kontak dan racun perut yang dapat menanggulangi hama 

belalang dan ulat. 

7. Eugenol 

Berfungsi untuk mengendalikan lalat buah dan dapat berperan sebagai 

fungisida jamur. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

V.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut : 

Lalat Buah yang ditemukan pada perkebunan kakao rakyat di Desa 

Mojong Kecamatan Wattang Sidenrreng Kabupaten Sidrap Sulawesi Selatan 

yaitu diperoleh 2 jenis lalat buah yang tegolong kedalam genus Bactrocera, 

yaitu : Bactrocera carambolae dan bactrocera umbrosa dan lalat buah 

Bactrocera carambolae, dengan kelimpahan: Bactrocera carambolae minggu 

1 (60,9%), minggu 2 (71,3%), minggu 3 (91,1%), minggu 4 (87,2%). 

Bactrocera umbrosa minggu 1 (39,1%), minggu 2 (28,6%), minggu 3 (8,9%), 

minggu 4 (12,7%). Kelimpahan yang tertinggi adalah Bactrocera carambolae. 

 

V.2 Saran 

Perlu  dilakukan  penelitian  tentang  kelimpahan serangga  penggerek 

lain lebih  lanjut menggunakan metode light trap atau metode lain agar hasil 

yang didapat lebih akurat dan perlu dilakukan penelitian yang sama pada 

musim kemarau agar informasi mengenai kelimpahan dan jenis Bactrocera 

yang diketahui lebih banyak dan akurat. 
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Lampiran 1. 

Tabel 1. Kelimpahan Nisbi lalat buah di kebun kakao rakyat di Desa 

Mojong Kecamatan Wattang Sidenreng Kabupaten Sidrap Sulawesi 

Selatan selama 4 minggu pengamatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber : Data Primer 2017) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Spesies 
Kelimpahan Nisbi (%) 

Minggu Ke 
1 2 3 4 

Bactrocera 

carambolae 60,9 71,3 91,1 87,2 

Bactrocera 

umbrosa 39,1 28,6 8,9 12,7 
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Lampiran 2. Dokumentasi kegiatan pengambilan sampel lalat buah kakao. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 14. Observasi lapangan 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 15. Memeriksa keadaan buah kakao 
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Lampiran 3. Pembuatan Feromon Trap 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 16. Membuat Feromon Trap 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gamabr 17.  Membuat Feromon trap
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Lampiran 4. Pemasangan Feromon Trap  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 18. Menggantung feromon trap pada ranting pohon buah kakao 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

Gambar 19. Feromon Trap yang digantung di hari pertama 
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Lampiran 5. Pengambilan Feromon Trap selama 2-3 hari 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 20. Pengambilan feromon trap setelah 2-3 hari 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 21. Feromon trap yang digantung selama 2-3 hari 
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Lampiran 6. Pengamatan dari hasil feromon trap 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 22. Hasil feromon trap pada Minggu 1 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 23. Mengamati hasil dari feromon trap  

 

 


